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ABSTRAK 
 

 

Ririn Erani, (2022) : Pelaksanaan Program  Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

di SMP Negeri 3 Rupat 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh, masih banyak siswa yang belum 

membaca Al-Qur‟an.  Tujuan Penelitian ini, untuk mengetahui pelaksanaan 

program membaca Al-Qur‟an di SMP Negeri 3 Rupat dan faktor-faktor yang 

mepengaruhinya. Sampel dalam Penelitian ini 2 orang guru pembimbing 

membaca Al-Qur‟an  dan siswa sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik analisa data 

yang digunakan dengan menggunakan Deskriptif. Berdasarkan analisis data 

bahwa pelaksanaan Pembelajaran program membaca Al-Qur‟an dengan kategori 

sangat baik  dengan persentase 88,5%. Faktor-faktor nya terdiri dari faktor 

internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor  eksternal terdiri 

dari lingkungan sosial dan non sosial. Maka dapat disimpulkan pelaksanaan 

Pembelajaran program membaca Al-Qur‟an di SMP Negeri 3 Rupat kategorikan  

sangat baik 

 

 

Kata Kunci   : Pelaksanaan, Program Membaca Al-Qur’an 
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ABSTRACT 
 

 

Ririn Erani, (2023): The Implementation of Quranic Recitation Program 

Learning at State Junior High School 3 Rupat 

 

This research was instigated by many students who could not recite Al-Quran yet.  

This research aimed at finding out the implementation of Quranic recitation 

program at State Junior High School 3 Rupat and the influencing factors.  The 

samples of this research were 2 Al-Quran reciting tutors and 40 students.  

Interview, questionnaire, and documentation were the techniques of collecting 

data.  The technique of analyzing data was quantitative descriptive.  Based on the 

data analysis, the implementation of Quranic recitation program learning was on 

very good category with the percentage 88.5%.  The influencing factors were 

internal factors consisting of physiological and psychological factors, and external 

factors consisting of social and non-social environments. 

 

Keywords: Implementation, Quranic Recitation Program 
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 ملخص
 

المتوسطة مدرسة ال(: تنفيذ تعليم برنامج قراءة القرآن في ٢٢٢٢) ،رانيإريرين 
 روبات  ٣الحكومية 

 
هذا يهدف العديد من التلاميذ الذين لم يقرؤوا القرآن. هي خلفية هذا البحث 

سوبات  ٣الدتوةطة الحكومية دسةة الدمعرفة تنفيذ برنامج قراءة القرآن في إلى البحث 
من معلمين مشرفين على قراءة القرآن و بحث تكون عينة التالتي تؤثر عليه.  والعوامل

تقنية و والاةتبيان والتوثيق.  ة. تقنيات جمع البيانات الدستخدمة هي الدقابلتلميذا ٠٤
تحليل البيانات الدستخدمة هي الوصف الكمي. بناء على تحليل البيانات، تنفيذ تعليم 

٪. تتكون العوامل التي تؤثر عليه من ٫٫٨٨جيدة جدًا بنسبة برنامج قراءة القرآن في فئة 
تتكون العوامل و داخلية بما في ذلك العوامل الفسيولوجية والعوامل النفسية. العوامل ال

 الخاسجية من البيئة الاجتماعية وغير الاجتماعية.
 
التنفيذ، برنامج قراءة القرآن: الأساسيةالكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah sumber utama yang dibutuhkan manusia dalam 

berbagai keilmuan dan berbagai pengetahuan.
1
 Pembelajaran Al-Qur‟an 

adalah usaha sadar dari pendidik untuk membuat peserta didik belajar Al-

Qur‟an, yaitu dengan cara membaca, serta mengetahui hukum bacaan yang 

terdapat pada ayat-ayat Al-Qur‟an. Dari hal tersebut akan melahirkan 

perubahan tingkah laku dari peserta dimana didapatkan kemampuan baru dan 

usaha.
2
 

Membaca Al-Qur‟an merupakan keterampilan melafadzkan setiap 

huruf dengan memberikan  hak huruf (sifat-sifat yang menyertainya seperti 

qolqolah, makhorijul huruf dan lain-lain), dan mustahaqnya (perubahan-

perubahan bunyi huruf ketika bersambung dan huruf lain seperti ghunnah, 

idgham dan lain-lain.
3
 

Pentingnya membaca Al-Qur‟an terdapat dalam peraturan 

Pemerintahan Republik Indonesia No.55 Tahun 2007 tentang pendidikan 

agama Islam dan pendidikan keagamaan pasal 24 menyatakan sebagai berikut: 

 

                                                      
1
 Sholih Ali Abu Arrad. 2015,Pengantar Pendidikan Islam. Bogor: Marwah Indo Media. 

h.8 
2
 Muhammad Dony Purnama. M.Sibarani, ali Maulida, 2018, Implementasi Metode 

Pembelajaran Al-Qur’an bagi santri Tamyiz ,Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor, Jurnal Prosiding 

Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, h.181 
3
 Sami Abdus dkk, 2010, Al-Qur’anku dengan Tajwid Blok Warna. Jakarta: Lautan 

Lestari,h. 92   
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1. Pendidikan Al-Qur‟an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik 

membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur‟an.  

2. Pendidikan Al-Qur‟an dapat dilaksanakan secara berjenjang dan tidak 

berjenjang. 

3. Penyelenggaraan pendidikan Al-Qur‟an diadakan dimesjid, musholla, atau 

tempat yang lain yang memenuhi syarat 

4. Kurikulum pendidikan Al-Qur‟an adalah membaca, menulis dan 

menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an, tajwid, Makhorijul Huruf, serta doa-doa.
4
 

Pentingnya program pembelajaran membaca Al-Qur‟an tentu dapat 

dilihat dari manfaat yang didapatkan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

yaitu agar anak didik dapat mudah dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar,  menjadikan Al-Qur‟an sebagai sumber dan menggariskan tantanan 

kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat. Agar anak didik mengenal huruf 

hijaiyah menjadikan Al-Qur‟an sebagai sumber dan menggariskan tantanan 

kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat maupun segenap manusia. 
5
 

Muhammad Afandi, mengutip dari berbagai pendapat ahli tentang 

pentingnya program pembelajaran membaca Al-Qur‟an ,menyebutkan bahwa 

program ini  berkaitan dengan penentuan yang akan dilakukan. Program 

mendahului pelaksanaan suatu kegiatan, mengingat perencanaan merupakan 

proses untuk menentukan kemana harus pergi dan mengidentifikasikan 

                                                      
4
 Abd Rosyid, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca AL-Qur’an dengan 

menggunakan media kartu huruf pada anak, IAIN Madura, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 

01 No. 02, Desember 2019  
5
 Chabib Thoha, dkk, 2004, Metodologi Pembelajaran Agama, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,h.33 
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persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien.
6
 

Kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menjadi suatu hal yang penting 

dalam Al-Qur‟an, sehingga ayat yang pertama kali diturunkan dalam sejarah 

turunnya    Al-Qur‟an adalah perintah membaca yang tertuang dalam surah 

Al-„Alaq ayat I.
7
 

Adapun fakta yang ditemukan  oleh peneliti bahwa di SMP Negeri 3 

Rupat terdapat siswa-siswi yang belum lancar membaca Al-Qur‟an.  Padahal 

lazimnya di jenjang SMP seharusnya sudah bisa membaca Al-Qur‟an. Secara 

umum, pembelajaran membaca Al-Qur‟an tidak diragukan lagi. Faktanya dari 

160 siswa SMP Negeri 3 Rupat hampir separuh siswa/i yang dikategorikan 

belum lancar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar berdasarkan tes 

yang sudah dilakukan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pelaksanaan Program 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  di Sekolah Menengah Pertama  

Negeri 3 Rupat.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman terhadap istilah-istilah 

yang terdapat dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan  

Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang 

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang 

                                                      
6
 Sarbini dan Neneng Linda, 2011, Perencanaan Pendidikan, Bandung : Pustaka Setia,h.14 

7
 Nurhadi, 2016, Teknik Membaca, Jakarta: Bumi Aksara,h.2 
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telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, 

alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 

pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu 

proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau 

kebijaksanaan ditetapkan.
8
 

Sedangkan yang  penulis maksudkan dengan pelaksanaan dalam 

judul penelitian ini  adalah suatu proses kebijakan seorang guru dalam 

meningkatkan pembelajaran sehingga mencapai tujuan yang efektif dan 

efisien 

2. Program  Pembelajaran  

Program pembelajaran merupakan strategi dan penilaian yang 

digunakan untuk menyampaikan dan menilai unit kompetensi. Cakupan 

program pembelajaran adalah hasil belajar atau tujuan pembelajaran 

(berasal dari standar kompetensi) dan garis besar isi, urutan, struktur 

pembelajaran dan metode penyampaian dan penilaian yang akan 

digunakan.
9
 

Sedangkan yang penulis maksudkan dengan program pembelajaran 

rancangan kegiatan yang berkesinambungan dalam proses pembelajaran, 

yang memiliki tujuan, dan melibatkan sekelompok orang untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

                                                      
8
 Irwan Bisri Rianto dan Eko Budi Santoso, 2018, Perencanaan Wilayah dan Kota, Jurnal 

Teknik ITS Vol. 7, No. 1, Fakultas Arsitektur Desain dan Perencanaan Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember (ITS), h.87 
9
 Muhammad Dony Purnama. M.Sibarani, ali Maulida, Implementasi Metode 

Pembelajaran Al-Qur’an bagi santri Tamyiz ,Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor, Jurnal Prosiding 

Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, h.181 
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3. Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur‟an adalah usaha sadar dari pendidik untuk 

membuat peserta didik belajar Al-Qur‟an, yaitu dengan cara membaca, 

serta mengetahui hukum bacaan yang terdapat pada ayat-ayat Al-qur‟an 

yang disebut juga dengan ilmu tajwid.
10

 

Sedangkan yang penulis maksudkan membaca Al-Qur‟an 

merupakan suatu aktivitas  yang dilakukan secara terus-menerus untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam melafalkan ayat-ayat Allah 

dengan baik dan benar sesuai dengan hukum tajwid. 

Pelaksanaan program pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

merupakan kegiatan  yang telah direncanakan, kemudian dilaksanakan 

oleh  guru kepada  siswa dalam mempelajari Al-Qur‟an sesuai dengan 

hukum bacaan yang terdapat pada kalamullah yang disebut dengan ilmu 

tajwid. 

 

C. Permasalahan 

Berdasarkan penegasan istilah diatas, maka  penulis merumuskan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

 

                                                      
10

 Muhammad Dony Purnama, M. Sarbini  ,  Ali Maulida, 2018, implikasi Metode 

Pembelajaran   Al-Qur’an bagi Santri Usia Tamyiz di Kuttab Al-Fatih Banjarjati Bogor: Prosiding 

Al Hidayah Pendidikan Agama Islam,h.181 
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a. Pelaksanaan program pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi siswa 

dalam  membaca Al-Qur‟an 

b. Kemampuan siswa dalam  Program membaca Al-Qur‟an di SMP 

Negeri 3 Rupat  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi  program pembelajaran membaca       

Al-Qur‟an  di SMP Negeri 3 Rupat  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, penulis 

memfokuskan permasalahan dan  penelitian  ini yaitu: 

a. Pelaksanaan  program pembelajaran membaca  Al-Qur‟an di Sekolah 

menengah Pertama Negeri 3 Rupat 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program pembelajaran 

membaca  Al-Qur‟an di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rupat. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah pelaksanaan program pembelajaran membaca             

Al-Qur‟an di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rupat? 

b. Apa faktor-faktor yang  mempengaruhi pelaksanaan program 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Rupat? 

 

 



 

 

 

7 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah  sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran program membaca Al-

Qur‟an di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rupat  

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

program pembelajaran  membaca Al-Qur‟an 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan dalam 

dunia pendidikan khususnya berkaitan dengan program pembelajaran 

Membaca Al-Qur‟an.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi kepala sekolah, Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi 

dalam kegiatan mendidik guru untuk dapat menerapkan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an dan dijadikan sebagai bahan 

masukan, evaluasi agar kepemimpinan kepala sekolah di periode 

selanjutnya semakin kompeten.  

2) Bagi guru, untuk memperoleh solusi setiap permasalahan dalam 

Pelaksanaan program pembelajaran membaca Al-Qur‟an  dan 
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dijadikan sebagai bahan masukan, evaluasi diri  sehingga  

mencapai tujuan yang diharapkan. 

3) Bagi siswa, untuk meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur‟an 

sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Program Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  

Pembelajaran merupakan salah satu bentuk program, karena 

pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan yang matang. Selain itu, 

pelaksanaan pembelajaran melibatkan berbagai orang, baik guru maupun 

siswa, memiliki keterkaitan antara kegiatan pembelajaran yang satu 

dengan kegiatan pembelajaran yang lain, yaitu untuk mencapai 

kompetensi bidang studi yang pada akhirnya untuk mendukung 

pencapaian kompetensi lulusan, serta berlangsung dalam sebuah lembaga 

atau instansi. 

Definisi program pembelajaran dari South African Qualifications 

Authority (SAQA) adalah “A learning programme is a set of planned 

learning activities (learning, teaching and assessment)” (NQF, no date). 

Berdasarkan definisi tersebut, program pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan belajar yang direncanakan (belajar, mengajar dan penilaian). 

Lebih lanjut, SAQA mengidentifikasi bagian dari program pembelajaran  

yaitu: 

a. Kegiatan belajar yang terkait dengan hasil 

b. Suatu rencana yang mengidentifikasi bagaimana pembelajaran akan 

disampaikan dan bagaimana peserta mengidentifikasi bagaimana 

pembelajaran akan disampaikan dan bagaimana peserta didik akan 

didukung suatu rencana penilaian 
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c. Media pelajaran dan sumber lainnya yang diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran 

d. Praktisi terlatih dan sumber  daya manusia lainnya.
11

 

2. Karakteristik Program Pembelajaran 

Adapun Karakteristik  program pembelajaran dalam membaca          

Al-Qur‟an sebagai berikut:  

a. Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk peserta didik dalam suatu 

perkembangan tertentu.  

b. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan teknik 

yang direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

c. Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran  

d. Aktor pendidik yang cermat dan tepat 

e. Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik dalam 

proporsi masing-masing 

f. Limit waktu untuk mencapai tujuan  

g. Evaluasi 

3. Tujuan Program Pembelajaran  Membaca Al-Qur’an  

Pada dasarnya program pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarahkan 

pada pencapaian pembentukan pembelajaraan membaca yang baik. Untuk 

                                                      
11

 Irwan Bisri Rianto dan Eko Budi Santoso, 2018, Perencanaan Wilayah dan Kota, 

Jurnal Teknik    ITS Vol. 7, No. 1, Fakultas Arsitektur Desain dan Perencanaan Institut Teknologi 

Sepuluh November (ITS), h.87 
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mewujudkan tujuan tersebut, lembaga pendidikan, siswa, dan komunitas 

sangat menentukan tingkat membaca dengan baik dimasa yang akan 

datang.
12

 

Dalam konteks pembelajaran membaca Al-Qur‟an sehingga dapat 

dipahami tujuan program pembelajaran yaitu: 

a. Meningkatkan kelancaran membaca bagi siswa yang belum bisa 

membaca   Al-Qur‟an 

b. Untuk mengatasi siswa  yang memiliki kemampuan baca yang masih 

rendah 

c. Untuk mengatasi siswa yang tidak mampu  menyelesaikan syarat 

minimum membaca Al-Qur‟an  

d. Belum memenuhi syarat minimum kemampuan membaca Al-Qur‟an 

4. Kurikulum  Program pembelajaran membaca Al-Qur’an 

Institusi sekolah bertanggung jawab menggunakan kerangka kerja 

dalam mengembangkan kurikulum program pembelajaran membaca yang 

di dalamnya memuat informasi tentang Apa yang harus dipelajari peserta 

didik, Berapa  lama mereka dapat belajar (jam belajar, minggu belajar), 

Dengan cara bagaimana peserta didik belajar. 

Menurut program pembelajaran Al-Qur‟an memuat materi Apa 

kurikulumnya apa bahan yang diajarkan yaitu 

 

 

                                                      
12

 B Frey, 2018, Individualized Education Program The Sage Encyclopedia Of 

Educational Evaluational, Vol 3 No 1,h.41 
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a. Makhorijul Huruf 

Dalam membaca Al-Qur‟an sebaiknya anak terlebih dahulu 

mampu membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama, yaitu 

tempat-tempat keluarnya huruf ketika membunyikannya. Tempat 

letaknya makhraj-makhraj terbagi dmenjadi 5  bagian yaitu: 

1) Al-Jauf, artinya tempat makhraj yang terletak di rongga mulut 

Huruf-huruf yang keluar dari rongga mulut huruf-huruf mad 

yaitu: “alif,wau, ya” 

2) Al-halq (terletak di Tenggorokan)  

3) Al-lisan (terletak dilidah) 

4) Asy-syafatain (terletak didua bibir) 

5) Al-Khaisyum (terletak dipangkal hidung)
13

 

b. Ilmu Tajwid  

Ketepatan pengucapan huruf-huruf Al-Qur‟an dari masing-

masing makhrajnya dengan menjaga haqq dan mustahaq dengan tepat 

dan benar menurut ilmu tajwid. 
14

 Didalam program pembelajaran 

bahan ajar yang digunakan pada pelaksanaan program pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an yaitu menggunakan buku tajwid, dan menguasai 

hukum tajwid, apa saja yang termasuk huruf izhar, idgham, dan lain-

lain sebagai panduannya. 

 

 

                                                      
13

 Prana D, Iswara, 2016, Pengembangan Materi ajar dan Evaluasi pada keterampilan 

mendengar dan Membaca, Jurnal Vol 3 No 1,h.56 
14

 Sayuti,  Panduan Ilmu Tajwid Lengkap, Sangkala:Team Redaksi, h. 102 
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c. Jadwal  

Jadwal adalah pembagian waktu beradasarkan rencana 

pengaturan urutan kerja, daftar, tabel kegiatan atau rencana kegiatan 

dengan  pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci.
15

 Jadwal 

program pembelajaran membaca Al-Qur‟an yaitu:  

1) Penyusunan tentang jadwal kegiatan ekstrakulikuler untuk peserta 

didik, yang meliputi menyusun waktunya latihan  selama satu 

semester 

2) Menyusun tata tertib dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

yang meliputi, membuat daftar kehadiran peserta didik latihan 

kegiatan program pembelajaran 

5. Narasumber Program pembelajaran membaca Al-Qur’an 

 Kualifikasi merupakan syarat penting yang harus dimiliki oleh 

guru. Menurut Ningrum, kualifikasi berarti Persyaratan yang harus 

dipenuhi terkait dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalankan 

suatu program.
16

  

Dalam hal ini meliputi dua aspek narasumber program 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an memiliki beberapa kualifikasi yaitu: 

 

 

                                                      
15

 Erwin Herdiansyah, Rinda Cahaya, 2015, Pengembangan Aplikasi Penyusunan Jadwal 

Pelajaran Secara Otomatis, Jurnal Algoritma Sekolah Tinggi Teknologi garut, Vol.12 No 2,h. 

186-187 
16

 Epon Ningrum, “Pemetaan Kualifikasi dan Kompetensi Guru Geografi bagi 

Peningkatan Profesionalitas”, Jurnal Pendidikan Geografi, (Online), (http://file.upi.edu, diakses 

pada 12 Juni 2020, pukul 14.56 
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a. Kualifikasi Akademik 

Kualifikasi akademik yaitu tingkat pendidikan yang telah 

dicapai guru baik pendidikan gelar seperti S1, S2 atau S3 maupun 

nongelar seperti D-IV atau Post Graduate Diploma.
17

 Di dalam 

program pembelajaran membaca Al-Qur‟an, yang menjadi salah satu 

indikatornya ialah kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 

sesuai dengan bidang tugasnya yaitu pendidikan agama islam, 

kemudian memahami, menguasai seluruh materi yang terkait dengan 

agama salah satunya program pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 

Kemudian mampu mengaplikasikan program pembelajaran yang telah 

jalankan. 

Menurut Miraso manyatakan guru yang berkualifikasi adalah 

guru yang memenuhi standar pendidik, menguasai materi sesuai 

dengan standar isi, menghayati dan melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan standar proses pembelajaran.
18

 Untuk kualifikasi 

mengajar program pembelajaran Al-Qur‟an guru yang memenuhi 

kualifikasi adalah guru pendidikan Agama Islam 

b.  Latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang yang diajarkan. 

Guru sebagai narasumber Pelaksanaan program pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an menguasai materi sesuai profesi masing-masing.
19

 

                                                      
17

 Jaja Jahidi, 2014, Kualifikasi dan Kompetensi Guru, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pascasarjana Administrasi Pendidikan, Vol 2 No 1,h.24 
18

 Yusufhardi Miraso, 2020, Peningkatan Kualifikasi Guru dalam Perspektif Teknologi 

Pendidikan, Jurnal Pendidikan Penabur, Vol 7 No 10,h.3 
19

 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, h. 
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Untuk mengajarkan program pembelajaran membaca Al-Qur‟an, 

keahlian guru harus sesuai dengan bidang yang diajarkan. Untuk 

mengajarkan Al-Qur‟an guru harus menguasai materi tentang ilmu 

membaca pembelajaran Al-Qur‟an. Adapun yang menguasai ilmu 

membaca Al-Qur‟an adalah guru Pendidikan Agama Islam. 

6. Peserta Program pembelajaran membaca Al-Qur’an 

Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan 

belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk 

mencapai tujuan belajar.
20

  

Peserta memiliki kewajiban untuk mengikuti program yang telah 

ditetapkan, melalui proses pembelajaran sehingga mempunyai kompetensi 

yang lebih baik dari sebelumnya. Untuk mewujudkan kelancaran dari 

program yang telah ditetapkan maka peserta harus mengikuti prosedur 

yang telah ditetapkan kurukulum, kemudian mengerjakan setiap tugas 

yang diarahkan dari pembelajaran inilah mengetahui peserta didik yang 

sudah bisa membaca dan yang belum bisa.
21

 

Siswa yang menjadi peserta program pembelajaran membaca Al-

Qura‟n yaitu peserta yang belum bisa membaca Al-Qur‟an, siswa yang 

masih terbata-bata dalam membaca ayat Allah, peserta yang dikategorikan 

tersebut termasuk siswa yang tidak lulus tes dalam membaca Al-Qur‟an 

sebelum masuk ke jenjang SMP. Yang menjadi peserta program tersebut 

seluruh Siswa/siswi yang tidak lulus tes membaca Al-Qura‟n. 

                                                      
  

20
 Susilana,2006. Program  Pembelajaran. Bandung: FIP UPI Bandung.h.67 
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7. Sarana dan Prasarana Program pembelajaran membaca Al-Qur’an 

Sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang dapat digunakan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

sarana prasarana memiliki fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai 

tujuan. Sarana prasarana mencakup seperti alat dalam pembelajaran yang 

dapat dijadikan media pembelajaran, dan berbagi hal lainnya yang bisa 

mempermudah dan memperlancar jalannya pembelajaran yang dilakukan. 

Adapun sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan program 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an yaitu:  

a. Tersedianya tempat belajar yang representatif yang berupa ruang kelas, 

aula atau ruang pertemuan, masjid atau mushalla, dan tempat lain yang 

memungkinkan. 

b. Sumber belajar seperti Kitab Al-Qur`an, buku-buku tajwid, buku Iqra‟, 

Qiraati, atau lainnya.  

c. Sarana dan media pembelajaran berupa papan tulis dan spidol, 

computer/laptop, LCD proyektor, SD/DVD player dan sebagainya, alat 

peraga huruf Hijaiyah, serta CD bacaan Al-Qur`an.
22

 

8. Evaluasi Program pembelajaran membaca Al-Qur’an 

Evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, evaluasi 

juga berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan strategi yang telah 

ditetapkan.
23

  

                                                      
  

22
 Alfian Julianto, Annisa Fitriah, Jurnal Pendidikan Islam Al-AffanVol. 1 No. 2 March 

202, h.180 
23

 Muhammad Andi Setiawan, 2017, Belajar dan Pembelajaran, Ponorogo Uwais dan 

Inspirasi Indonesia, h. 117-121 
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Evaluasi terhadap keefektifan program pembelajaran menurut 

Kirkpatrick mencakup empat level evaluasi, yaitu: level 1 reaction, level 2 

learning, dan level 4 result yaitu:
24

 

a. Evaluasi Reaksi (Evaluating Reaction) 

Mengevaluasi terhadap reaksi peserta didik (siswa) berarti 

mengukur kepuasan siswa (customer satisfaction). Program 

pembelajaran dianggap efektif apabila proses pembelajaran dirasa 

menyenangkan dan memuaskan bagi sehingga mereka tertarik dan 

termotivasi untuk belajar dan berlatih. Dengan kata lain peserta didik 

akan termotivasi apabila proses pembelajaran berjalan secara 

memuaskan bagi peserta didik yang pada akhirnya akan memunculkan 

reaksi dari peserta didik yang menyenangkan. Sebaliknya apabila 

peserta didik tidak merasa puas terhadap proses pembelajaran yang 

diikutinya maka mereka tidak akan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran lebih lanjut.
25

 

Keberhasilan proses kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari 

minat, perhatian, dan motivasi peserta didik dalam mengikuti jalannya 

kegiatan pembelajaran. Orang akan belajar lebih baik manakala 

mereka memberi reaksi positif terhadap lingkungan belajar. Kepuasan 

peserta didik dapat dikaji dari beberapa aspek, yaitu materi yang 

diberikan, fasilitas yang tersedia, strategi penyampaian materi yang 

digunakan oleh guru, media pembelajaran yang tersedia, dan jadwal 

                                                      
24

 Kirkpatrick, D. L. 2009. Kirkpatrick‟s Training Evaluation Model,Vol 5 No 9, 

2018,h.78 
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kegiatan pembelajaran. Mengukur reaksi dapat dilakukan dengan 

reaction sheet dalam bentuk angket sehingga lebih mudah dan lebih 

efektif 

b. Evaluasi Belajar (Evaluating Learning) 

Terdapat tiga hal yang dapat guru ajarkan dalam program 

pembelajaran, yaitu pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Peserta 

didik dikatakan telah belajar apabila pada dirinya telah mengalami 

perubahan sikap, perbaikan pengetahuan, maupun peningkatan 

keterampilan. Oleh karena itu untuk mengukur keefektifan program 

pembelajaran, maka ketiga aspek tersebut perlu untuk diukur. Tanpa 

adanya perubahan sikap, peningkatan pengetahuan, maupun perbaikan 

keterampilan pada peserta didik maka program dapat dikatakan gagal. 

Penilaian evaluating learning ini ada yang menyebut dengan penilaian 

hasil (output) belajar. Oleh karena itu dalam pengukuran hasil belajar 

(learning measurement) berarti penentuan satu atau lebih, yaitu 

pengetahuan yang telah dipelajari, perubahan sikap, dan eterampilan 

yang telah dikembangkan atau diperbaiki. 

c. Evaluasi Hasil (Evaluating Result) 

Evaluasi hasil dalam level ke 4 ini difokuskan pada hasil akhir 

(final result) yang terjadi karena peserta didik setelah mengikuti suatu 

program. Menurut Kirkpatrick (2009) yang termasuk dalam kategori 

hasil akhir dari suatu program pembelajaran di antaranya adalah 

kenaikan produktivitas, peningkatan kualitas, dan penurunan. Berhasil 

atau tidak program tergantung narasumber dan peserta. 
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Dengan Evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar 

secara terus menerus dan juga mendorong guru untuk untuk lebih 

meningkatkan kualitas program pembelajaran serta mendorong sekolah 

untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas manajemen sekolah. 

9. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Program  

Pembelajaran    Membaca Al-Qur’an  

a. Disiplin  

1) Keterlambatan guru datang kesekolah  

Keterlambatan guru yang ditugaskan sebagai pengawas dan 

pembinaan siswa sangat mempengaruhi program pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an yang sudah direncanakan dalam mencapai 

target dan keberhasilan dari program tersebut. 

2) Keterlambatan siswa datang kesekolah  

Keberhasilan program pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

tidak terlepas dari pada kehadiran para siswa, karena dengan 

program ini memfasilitasi kepada siswa dan memberi kesempatan 

siswa memperbaiki bacaan Al-Qur‟an dalam kelancaran 

membacanya.  

b. Waktu  

Proses perencanaan terhadap waktu yang dihabiskan untuk 

kegiatan tertentu terutama untuk pelaksanaan program pembelajaran 

membaca   Al-Qur‟an. Adapun waktu pelaksanaanya dari jam 13.30- 

15.00 dilakukan seminggu sekali pada hari jumat yang dilaksanakan 
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diruangan/kelas. Cara ini melibatkan tindakan menyeimbangkan 

berbagai tuntutan terhadap program yang dijalankan. 

c. Kurangnya tenaga pendidik 

Tenaga pendidik memiliki tugas sebagai fasilitator dan 

berpartisipasi melakukan sebuah proses  program pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an yang telah ditetapkan. Dengan kurangnya tenaga 

pendidik akan menghambat proses  pelaksanaan  program 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Kurangnya tenaga pendidik akan 

menghambat pelaksanaan pembelajaran karena terlalu banyak siswa 

sehingga kurangnya guru akan mengganggu keberhasilan program 

tersebut. 

d. Sarana prasarana  

Dalam proses pembelajaran sarana prasarana memiliki fungsi 

sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan program tersebut. Sarana 

prasarana mencakup seperti alat dalam pembelajaran yang dapat 

dijadikan media pembelajaran, dan berbagi hal lainnya yang bisa 

mempermudah dan memperlancar jalannya pembelajaran yang 

dilakukan seperti buku tajwid, spidol papan tulis, meja, kursi. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi 

peneliti yaitu:  
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1. Pada tahun 2020 Retno Wulandari, Surakarta melakukan penelitian dengan 

judul “pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-qur‟an di majlis sabtu Pon Desa Gerdu, 

Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen, Tahun 2020.”  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di majelis taklim Sabtu 

Pon memiliki tujuan agar warga Desa Gerdu bisa membaca Al-Qur‟an. 

Selain itu agar masyarakat Desa Gerdu memiliki kegiatan yang bermanfaat 

dan maslahat,penelitian ini lebih menekankan  metode Qiro‟ati dan metode 

Talqin.
26

 

Persamaan penelitian diatas sama-sama meneliti tentang 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an, sedangkan perbedaan penelitian 

Retno Wulandari membahas tentang meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an. Sedangkan penelitian penulis meneliti pelaksanaan 

pembelajaran bagi siswa yang bisa membaca Al-Qur‟an dan yang belum 

bisa membaca Al-Qur;an. 

2. Pada tahun 2018 Lia Susilawati,Program Studi Pendidikan Agama Islam 

melakukan penelitian dengan judul “ Efektivitas pembelajaran  membaca           

Al-Qur‟an Di SMA 4 Rejang Lebong.” Hasil penelitian ini dijelaskan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an dan faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang pembelajaran  

membaca Al-Qur‟an. Perbedaan Lia Susilawati meneliti tentang efektivitas 

                                                      
26

 Retno Wulandari, pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-qur’an di majlis sabtu Pon Desa Gerdu, Kecamatan Sragen, Kabupaten 

Sragen, Skripsi Tidak Dipublikasikan, 2020 
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sedangkan penulis meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran program 

membaca Al-Qur‟an. 

3. Pada tahun 2019 Marta Fransiska, program studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu melakukan penelitian dengan judul “ Program dan Pelaksanaan 

Pendidikan Al-Qur‟an Di taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Saung 

Tahfidz Asy-Syafi‟i Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini menjelaskan 

faktor pendukung dan penghambat program dan pelaksanaan pendidikan 

Al-Qur‟an yang telah ditetapkan dan disepakati sekolah. 
27

 

 Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti pelaksanaan, 

perbedaan penelitian Marta Fransiska, meneliti program dan pelaksanaan 

pendidikan Al-Qur‟an, sedangkan penelitian penulis pelaksanaan 

pembelajaran  Al-Qur‟an. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkrit bagi 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai 

acuan dalam penelitian, bagaimana semestinya terjadi dan tidak boleh 

menyimpang dari konsep teoritis. 

Yang menjadi indikator pelaksanaan  program  pembelajaran membaca 

Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 

 

                                                      
27

 Marta Fransiska, Program dan Pelaksanaan Pendidikan Al-Qur’an Di taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Saung Tahfidz   Asy-Syafi‟i Kota Bengkulu Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, skripsi ini tidak dipublikasikan. 
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1. Memiliki target program yang diajarkan  

2. Bahan pembelajaran memadai 

3. Memiliki materi yang diajarkan 

4. Kesesuaian bahan dengan tujuan program  

5. Memiliki program penjadwalan 

6. Pelaksana menyusun program penjadwalan pembelajaran  

7. Guru memiliki syarat pembelajaran  

8. Kesesuaian materi dengan bidang yang diajarkan 

9. Memiliki  syarat peserta program 

10. Peserta memiliki kemampuan membaca yang rendah 

11. Memiliki perangkat pembelajaran yang memadai  

12. Memiliki hasil program yang maksimal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada 08 oktober 2022- 08 November 2022 

penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rupat 

terletak di Jalan Jendral Sudirman Desa Teluk Lecah Kabupaten Bengkalis 

Kecamatan Rupat. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rupat. Objeknya adalah pelaksanaan 

program pembelajaran membaca Al-Qur‟an di SMP Negeri 3 Rupat.  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah subjek atau sumber data 

penelitian.
28

 Populasi dalam penelitian ini adalah guru pembimbing Al-

Qur‟an ada 2 orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut,  Oleh karena itu, sample siswa sebanyak 160 

orang. Menurut suharsimi Ariskunto. Jika subjek penelitian kurang dari 

100 orang maka diambil semua. Akan tetapi jika subjek penelitannya 

                                                      
28

 Amri Darwis, 2015, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2015,h.49 
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besar, maka dapat diambil sampel 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dari 

160 siswa peneliti mengambil 25% maka sampel yang digunakan 

sebanyak 40 siswa. Maka penelitian ini menggunakan Proportionate 

Stastisfied Random Sampling. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di sini berarti pencarian sumber-sumber penentuan 

akses ke sumber-sumber dan akhirnya mempelajari dan mengumpulkan 

informasi.
29

 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis sebagai 

berikut:  

1. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk menyaring data-data terkait dengan 

faktor-faktor pelaksanaan pembelajaran program membaca Al-Qur‟an di 

SMP Negeri 3 Rupat. Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru 

pembimbing pembelajaran al-Qur‟an. 

2. Angket  

Angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah jenis 

angket tertutup, yaitu penulis menyediakan item-itemnya dengan berbagai 

alternatif jawaban, sehingga responden dapat memilih salah satu alternatif 

jawaban yang tersedia. Penulis menyebarkan angket kepada responden 

yaitu Siswa di SMP Negeri 3 Rupat. 

 

 

                                                      
29

 M. Antonius Birowo, 2004, Metode Penelitian Komunikasi: Teori Dan Aplikasi, 

Yogyakarta: Gitanyali, h.172. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk menyaring data-data terkait kondisi 

sekolah yang menjadi tempat penelitian ini. Yang berkenaan dengan data 

sekolah, profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, perkembangan 

sekolah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan, 

sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan alamiah.
30

 Menurut Suharsimi Arikunto, jika subjek 

penelitian kurang dari 100 orang maka sebaiknya diambil semua. Akan tetapi 

jika subjek penelitiannya besar, maka dapat diambil sampel antara 10%-15% 

atau 20%-25% atau lebih.
31

 Untuk memudahkan penelitian maka penulis 

mengambil 25% dari siswa untuk dijadikan populasi. Teknik yang digunakan 

peneliti adalah Penelitian Deskriptif. Adapun rumusnya yaitu:  

 P =  
 

 
 x 100% 

Keterangan:  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number Of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P = angka persentase 

 

                                                      
30

 Sugiyono, 2018, Metodologi Penelitian Kualitatif kuantitatif dan R&D, Bandung” 

Alfabeta, h.273 
31

 Suharsimi Arikunto, 2010, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Bina  

    Aksara,h.134 
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Data yang telah di persentasikan kemudian dikumpulkan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

0% -20%  = sangat kurang   

21% - 40%  = kurang 

41% - 60%  = cukup  

61% - 80%  = baik   

81% - 100%  = sangat baik
32

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                      
32

 Riduwan, 2018, Skala Pengukuran  Variavel-variabel penelitian, Bandung: Alfabeta, 

h.15 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data  pada bagian akhir bab IV diatas, dapat 

ditarik kesimpulan Bahwa Pelaksanaan program pembelajaran membaca Al-

Qur‟an dinyatakan sebagai sangat baik yang memiliki skor 88.5%. Faktor-

faktor yang mempengaruhi nya terdiri dari faktor internal meliputi faktor 

fisiologis dan faktor psikologis. Faktor  eksternal terdiri dari lingkungan sosial 

dan non sosial.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis merekomendasikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program pembelajaran membaca Al-Qur‟an  berjalan sangat 

baik maka sarannya supaya dipertahankan berguna untuk generasi 

kedepannya dalam membaca Al-Qur‟an. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program pembelajaran 

membaca Al-Qura‟n sudah dalam kondisi sangat  baik. Maka sarannya 

supaya dipertahankan berguna untuk  mengatasi permasalahan 

pelaksanaan pembelajaran program membaca Al-Qur‟an .  

3. Kepada guru, diharapkan agar selalu meningkatkan dan mempertahankan 

pelaksanaan pembelajaran program membaca Al-Qur‟an di SMP N 3 

Rupat.  
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